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Sexual Violence in Children

Abstrak

Kekerasan seksual adalah masalah sosial yang dapat terjadi kapan saja,
dimana saja dan dapat menimpa siapa saja. Pada tahun 2021, anak-anak
asuh Pusat Pengembangan Anak (PPA) ID-0319 terkonfirmasi telah
menjadi korban kekerasan seksual. PPA sebagai lembaga pelayanan telah
melakukan penanganan dan pendampingan psikologi maupun hukum
kepada korban dan keluarga dengan melibatkan tenaga profesional. Akan
tetapi, pihak PPA membutuhkan edukasi yang berhubungan dengan
pencegahan kekerasan seksual. Oleh karena itu maka tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada anak tentang perilaku
asertif. Metode yang digunakan adalah edukasi dalam bentuk ceramah,
tanya jawab dan bermain bersama. Peserta pada kegiatan ini berjumlah 40
orang. Setelah pemyampaian materi, peserta diajak untuk bermain ular
tangga. Hasil yang dicapai adalah adanya perubahan pengetahuan peserta,
ini dapat dilihat dari kemampuan peserta menjawab dengan benar
pertanyaan yang ada pada kartu belajar “asek”. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa edukasi perilaku asertif efektif untuk menambah
pengetahuan anak-anak PPA ID-03109.

Abstract

Sexual violence can happen anywhere, anytime, and by anyone. In 2021, the Foster
children of Children's Development Center (PPA) ID-0319 were confirmed to have
been victims of sexual violence. PPA, as a service institution, has provided
psychological and legal treatment and assistance to victims and their families by
involving professionals. However, PPA needs education related to the prevention
of sexual violence. Therefore, the purpose of this activity is to provide children with
an understanding of assertive behavior. The method used was a fun learning
approach in the form of presentations, questions and answers, and playing together.
This activity consists of 40 participants. After presenting the material, participants
played a game of Snakes and Ladders. The results of this activity are the
improvement of participants' knowledge, as evidenced by their ability to answer
questions on the "asek" learning card correctly. Thus, it can be concluded that the
assertive behavior of PPA ID-0319 members can be increased through education.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual merupakan persoalan yang sangat mengkhawatirkan di Indonesia saat ini. Berdasarkan data Komnas
Perempuan dan lembaga layanan mengungkapkan data Kekerasan seksual berbasis elektronik tertinggi dengan 991 kasus,
menyumbang 354% dari total kasus. Pelecehan seksual berada posisi kedua dengan 711 kasus. Data juga mencatat 180
kasus pencabulan, 143 kasus perkosaan, dan 72 kasus persetubuhan. Selain itu, terdapat 575 kasus lain yang melibatkan
kekerasan seksual (Komnas Perempuan, 2024). Kekerasan seksual juga dapat terjadi di mana saja, kapan saja dan siapa saja
dapat menjadi pelakunya. Oleh karena itu maka pada tahun 2021, Pusat Pengembangan Anak (PPA) ID-0319 dihebohkan
oleh pengakuan anak-anak asuhnya bahwa mereka telah mengalami kekerasan seksual oleh oknum kepala desa setempat
yang waktu itu menjabat sebagai kordinator PPA. Pusat Pengembangan Anak (PPA) merupakan lembaga nirlaba
internasional yang didirikan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah
khususnya bagi anak-anak usia 3 sampai 20 tahun. PPA hadir sebagai rumah untuk memfasilitasi anak-anak yang
memerlukan bimbingan khusus dalam empat aspek baik secara spiritual, fisik, kognitif dan sosio-emosional (Doki et al.,
2023). Di Kabupaten Halmahera Utara terdapat sepuluh PPA yang terbagi di beberapa wilayah, salah satunya adalah PPA
ID-0319 Ikhthus Wari yang beralamat di Desa Wari dan dikenal dengan sebutan PPA Wari. Kekerasan seksual itu terjadi
sejak tahun 2017 sampai 2021 dengan jumlah korban sebanyak 16 orang (Al, 2021). Berdasakan hasil wawancara penulis,
kordinator PPA ID-0319 menyampaikan bahwa pihak PPPA sebagai lembaga pelayanan telah melakukan penanganan dan
pendampingan psikologi maupun hukum kepada korban dan keluarga dengan melibatkan tenaga profesional. Namun
menurutnya, alangkah baiknya jika ada kegiatan-kegiatan edukasi sebagai bentuk pencegahan sehingga kedepannya anak-
anak PPA ID-0319 tidak lagi menjadi korban kekerasan seksual. Kekerasan seksual merupakan perbuatan menyentuh,
mempertontonkan, memaksa untuk beraktivitas seksual, eksploitasi, dan hal lain yang terkait dengan seksual (Nada, 2023).
Kekerasan terhadap anak baik laki-laki maupun perempuan paling banyak terjadi (Devries et al., 2018). Kekerasan seksual
dapat memicu kecemasan, perilaku menarik diri, trauma, depresi hingga keinginan untuk mengakhiri hidup (Suhita et al.,
2021). Korban pelecehan seksual di masa kanak-kanak memiliki risiko lebih besar untuk mengalami reviktimisasi seksual
di masa dewasa (Messman-Moore ef al.,, 2003). (Pereira et al., 2020) menyampaikan bahwa salah satu penyebab terjadinya
kekerasan seksual terhadap anak dan remaja adalah tidak adanya ruang edukasi mengenai subjek tersebut. Dengan
demikian, untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual diperlukan adanya edukasi sebagai bentuk penguatan kapasitas
anak. Edukasi yang dapat dilakukan adalah mengenalkan perilaku asertif kepada anak. (Menurut Struckman-Johnson et
al., 2020), pelatihan perilaku asertif dapat bermanfaat untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual. (Karmakar et al., 2020)
juga menemukan hasil yang sama bahwa melalui pelatihan perilaku asertif terjadi peningkatan skor pengetahuan dan
sikap remaja mengenai pencegahan pelecehan seksual. Sedangkan hasil penelitian oleh (Lépez-Barranco et al., 2023)
mengungkapkan bahwa perilaku asertif adalah faktor pelindung terhadap kekerasan seksual. Berdasarkan hasil penelitian
sebagaimana disebutkan di atas maka untuk mengatasi masalah yang dialami oleh mitra, penulis melaksanakan kegiatan
edukasi dan pelatihan perilaku asertif. (Goel et al., 2024) menyatakan bahwa perilaku asertif adalah kemampuan seseorang
untuk jujur dengan keyakinan dan minatnya sendiri tanpa menyangkal hak-hak orang lain, orang tersebut juga mampu
berbagi pendapat, mempertanyakan ide, serta mampu menolak permintaan orang lain dengan tegas. Sikap asertif adalah
teknik yang dapat dipelajari dan diterapkan yang memungkinkan seseorang untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan
penilaian mereka secara terbuka dengan tetap menghargai perasaan dan hak orang lain (Laurike, 2003). Pelatihan perilaku
asertif dilakukan dengan menggunakan media permainan ular tangga karena permainan ular tangga dapat menstimulasi
dan memotivasi anak dalam memahami materi yang disampaikan. Misalnya hasil pengabdian oleh (Lellyawati et al., 2022);
Syakur (2023) tentang edukasi pencegahan stunting melalui permainan ular tangga terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa sekolah dasar tentang stunting. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan
pemahaman kepada anak tentang perilaku asertif sehingga nantinya anak dapat mempraktekan perilaku asertif dan
melindunginya dari ancaman kekerasan seksual. Manfaat dan potensi kegiatan ini yakni bertambahnya pengetahuan dan
keterampilan anak asuh PPA ID-0319 tentang perilaku asertif. Sedangkan potensi yang ditimbulkan dari kegiatan ini
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mengurangi risiko terjadinya kekerasan seksual di masa yang akan datang karena edukasi dan pelatihan asertif terbukti
efektif dalam membekali anak dengan pengetahuan dan pemahaman tentang hak-hak anak dan pentingnya menjaga
tubuhnya, melindungi diri dari kekerasan seksual.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di PPA ID-0319 Ikhthus Wari. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. Setelah

selesai penyampaian materi, tim mengajak peserta untuk bermain ular tangga yang disisipkan dengan sejumlah

pertanyaan untuk menguji pemahaman peserta terkait materi yang disampaikan. Sebelum pemberian materi tentang

perilaku asertif, terlebih dahulu tim menyampaikan materi tentang dampak kekerasan seksual dan bagian-bagian tubuh

yang boleh dan tidak boleh disentuh. Berikut tahapan kerja yang dilakukan oleh tim.

1. Tahap persiapan
Tapahan pertama yang dikerjakan adalah koordinasi internal tim bersama dosen pendamping untuk mempersiapkan
alat, media ular tangga dan jadwal kegiatan. Pada tahap ini tim menyusun materi pencegahan kekerasan seksual dan
perilaku asertif. Membuat lagu “Tubuhku Berharga”, membuat kartu belajar “asek” (Anti Kekerasan Seksual) yang
berisi kumpulan pertanyaan yang digunakan saat bermain ular tangga. Pertanyaan pada kartu belajar “asek” ini
berguna untuk mengukur tingkat pemahaman peserta tentang materi yang disampaikan. Mendesain dan mencetak
permainan ular tangga berukuran 3mx3m dengan jumlah 60 kotak, membuat dadu, dan menyusun panduan bermain
ular tangga.

W08 o o -

Setelah semua persiapan telah disusun secara baik, pada tanggal 8 Mei 2024 tim bertemu dengan koordinator PPA ID-
0319 untuk menyepakati jadwal pelaksanaan kegiatan.
2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan tim bersama dengan mitra. Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah anak
asth PPA ID-0319 bersama dengan tentor/mentor yang mendampingi mereka. Mitra juga menyiapkan sarana dan
prasarana untuk pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 dan dihadiri oleh 40 orang
anak. Kegiatan dimulai dengan perkenalan singkat, kemudian tim memaparkan materi perilaku asertif dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Selanjutnya tim mengajarkan lagu berjudul “tubuhku berharga” dan
mengajak peserta untuk bernyanyi bersama. Lagu ini mengandung pesan bahwa ada bagian-bagian tubuh boleh dan
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tidak boleh disentuh sehingga anak harus bisa menjaganya dengan baik, jika ada yang memaksa. Bernyanyi bersama
akan membuat anak lebih mudah mengingat pesan yang disampaikan dalam lagu tersebut.

“TUBUHMU BERHARGA”

Pegang kepala boleh.. pegang tangan boleh,
tapi bagian dada tidak boleh.

Senyum-senyum boleh, menyapa juga boleh
tapi pegang paha tidak boleh.
Sentuh-sentuh tidak boleh

yang tertutup baju dalam tidak boleh.
Sentuhsentuh tidak boleh.

katakan tidak, lebih baik menghindar.
Bilang Ayah Bunda.

Ingat Tubuhmu berharga,

jangan biarkan orang lain menyentuhnya.

Gambar 2. Lirik lagu “tubuhku berharga”.

Setelah bernyanyi bersama, tim mengulang garis-garis besar materi yang telah disampaikan, dan mengajak peserta
untuk bermain ular tangga. Sebelum permainan dimulai, tim akan menjelaskan mekanisme permainan ular tangga
yakni peserta dibagi ke dalam kelompok dan selanjutya akan dipilih secara acak satu orang untuk mewakili kelompok
masing-masing untuk berperan sebagai pion dalam permainan ular tangga. Setiap peserta akan melempar dadu untuk
memulai permainan. Peserta akan melangkah sesuai dengan angka yang muncul pada lemparan dadu. Jika peserta
berhenti pada kotak dengan simbol tangga maka peserta akan naik ke kotak yang berada di ujung simbol tangga.
Sebaliknya jika peserta berada pada kotak dengan simbol kepala ular maka peserta harus turun ke kotak yang di
dalamnya terdapat simbol ekor ular. Sedangkan apabika peserta berdiri pada kotak yang diberikan tanda bintang maka
peserta wajib mengambil kartu belajar “asek” dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada kartu tersebut, misalnya
“Apa yang akan kamu lakukan jika ada orang mengajakmu ke tempat yang sepi?” Untuk menjawab, peserta akan
berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Bagi peserta yang salah menjawab akan diberikan hukuman mundur satu
langkah, dan jika jawabannya benar, peserta diberikan kesempatan sekali lagi untuk melempar dadu. Setelah
menjelaskan langkah-langkah tersebut, tim meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mulai memutarkan dadu
dan permainanpun dimulai. Tampak anak-anak sangat antusias dan bersemangat memainkan permainan ini.

ambar . ukasi perilaku asertif mui media ular tangga.
3. Tahap evaluasi
Evaluasi dilakukan saat bermain ular tangga, peserta diberikan pertanyaan melalui kartu belajar asek. Setelah selesai
kegiatan tim melakukan wawancara kepada beberapa peserta yang dipilih secara random. Ketercapaian kegjiatan ini
terlihat dari kehadiran peserta pada setiap sesi, antusiasnya peserta selama mengikuti permainan, kemampuan setiap
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kelompok dalam menjawab pertanyaan yang ada pada kartu belajar “asek” secara benar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan peserta kegiatan ditemukan informasi bahwa sebelum kegiatan ini dilaksanakan, mereka belum sepenuhnya
memahami dengan benar perilaku asertif dan bagaimana perilaku ini diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Namun
dengan adanya kegiatan ini maka mereka dapat mengetahui dan dapat berupaya menerapkan perilaku asertif dalam
aktivitas sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui sosialisasi ini terlihat adanya peningkatan pengetahuan anak-anak PPA ID-0319 yang hadir sebagai peserta
kegiatan. Sebelum kegiatan anak-anak tersebut ditanya mengenai perilaku asertif seperti jika seseorang yang tidak kamu
kenal mengajakmu apakah kamu akan menolaknya? Jika seseorang yang kamu kenal memberikanmu imbalan/hadiah
dan menyuruhmu melakukan sesuatu yang tidak wajar, apakah kamu akan melakukannya? Peserta yang hadir menjawab
iya karena mereka menganggap bahwa ajakan dan pemberian imbalan merupakan yang wajar saja. Setelah pemberian
materi, anak-anak memahami bahwa tidak semua ajakan harus diikuti, dan mereka tidak harus menuruti permintaan yang
tidak wajar walaupun diberikan imbalan. Selain itu, pada saat bermain ular tangga, peserta juga menjawab dengan benar
setiap pertanyaan yang ada pada kartu belajar “asek”. Hal ini dapat dijadikan sebagai indikator bahwa materi yang
diberikan mampu menambah pengetahuan dan pemahaman anak-anak mengenai perilaku asertif. Individu yang asertif
mampu mengenali kebutuhan mereka, menetapkan batasan pribadi, mampu menolak permintaan yang tidak wajwar, dan
membangun hubungan yang sehat berdasarkan rasa saling menghormati (Malyhin et al., 2025). Dengan demikian, secara
keseluruhan Pengabdian Masyarakat melalui kegiatan edukasi perilaku asertif ini mampu meningkatkan pengetahuan
dan memberikan pemahaman baru kepada anak-anak PPA ID-0319. Pengetahuan ini dianggap penting untuk melindungi
diri dan menghindari kekerasan seksual sehingga hasil akhir yang inginkan adalah anak-anak asuh PPA ID-0319 dapat
memproteksi diri dan tidak lagi menjadi korban kekerasan seksual. Syakur (2023) menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan aspek penting dalam pembentukan perilaku sehingga apabila pengetahuan semakin baik maka respon juga
akan semakin baik. Selain itu menurut (Fitria et al, 2023) pelatihan asertif secara signifikan mampu meningkatkan
kemampuan asertif, harga diri, optimisme, serta ketahanan anak. (Asif et al., 2021) juga mengklaim bahwa pelatihan asertif
secara signifikan meningkatkan keseluruhan kompetensi sosial emosional di kalangan remaja. Ini berarti bahwa secara
sosial anak-anak yang asertif lebih mampu menghindari situasi berbahaya dan menyuarakan batasan pribadi mereka. Ini
mendorong komunikasi terbuka dan sehat di masyarakat sehingga dapat mencegah korban kekerasan seksual. Hasil ini
selaras dengan penelitian oleh (Noviani ef al., 2018) yang menemukan bahwa pelatihan asertif dapat membantu perempuan
dan korban kekerasan seksual untuk berani menolak dan menyampaikan apa yang dirasakannya dengan cara yang benar.
Perilaku asertif membantu individu untuk mengekspresikan kebutuhan dan hak mereka dengan percaya diri, selain itu
perilaku asertif mendorong perlindungan diri apabila individu berhadapan dengan situasi berbahaya (Lin ef al., 2008).
Disamping menyampaikan materi dengan metode ceramah, edukasi pada kegaitan pengabdian ini juga dengan
menggunakan media ular sehingga menarik minat dan antusias peserta yang hadir. sehingga permainan ular tangga
sangat membantu peserta untuk memahami materi yang disampaikan. (Wardhani et al,, 2021) mengklaim bahwa mengajar
dengan menggunakan media permainan ular tangga dapat membantu meningkatkan perkembangan sosial dan emosional
anak-anak dengan memperkenalkan kerja sama, rasa hormat, dan toleransi. Hal ini juga dikuatkan oleh beberapa penelitian
yang membuktikan bahwa permainan ular tangga efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa (Khomsin et al., 2021)
efektif meningkatkan pengetahuan gizi seimbang siswa (Adiba ef al.,, 2020), serta efektif meningkatkan pengetahuan siswa
SMP tentang bahaya merokok (Irfan ef al,, 2022). Menurut Sadiman (dalam Adiba et al.,, 2020) keuntungan menggunakan
ular tangga sebagai media pembelajaran yaitu :

1. Dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar karena permainannya menyenangkan sehingga anak tertarik untuk

belajar sambil bermain,

2. Anak dapat berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran,
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3. Dapat membantu perkembangan anak dalam aspek kecerdasan logika,
4. Dapat mendorong anak untuk belajar memecahkan masalah sederhana, dan
5. Dapat dimainkan di dalam maupun luar ruangan.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat melalui kegiatan edukasi perilaku asertif menggunakan media ular tangga mampu memberikan
pengetahuan baru kepada anak-anak PPA ID-0319 yang hadir. Berdasarkan hasil wawancara dan kemampuan peserta
menjawab pertanyaan pada karu belajar “asek” ditemukan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
penyampaian materi. Ketercapaian kegiatan ini juga dapat dilihat dari motivasi dan antusiasnya setiap anak PPA ID-0319
yang hadir dan mengikuti setiap sesi baik penyampaian materi, bernyanyi bersama “tubuhku berharga” serta saat bermain
ular tangga. Bertambahnya pengetahuan tentang perilaku asertfi dapat membantu anak memproteksi diri dari kekerasan
seksual. Sehingga kedepannya tidak ada lagi anak-anak asuh PPA ID-0319 yang menjadi korban melain menjadi duta
untuk mengkapanyekan anti kekerasan seksual.
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